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Abstrak 
Rendahnya pemahaman anak usia dini tentang konsep makanan halal menjadi tantangan dalam 
pembentukan karakter religius dan kebiasaan komsumsi yang sejak dini. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan proses penanaman kesadaran halal melalui kegiatan makan bersama di POS PAUD 
Giri Sentana. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan model analisis Miles dan 
Huberman, melalui teknik observasi partisipatif dan wawancara dengan guru serta anak sebagai 
subjek penelitian. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan makan bersama sebagai bentuk pembiasaan mampu 
mendukung anak dalam mengenal konsep halal dan haram melalui pengalaman langsung dan interaksi 
sosial. Selain itu, kegiatan ini juga membentuk perilaku religius seperti berdoa, serta mengembangkan 
kemandirian dan sikap sosial anak. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual melalui 
aktivitas keseharian berperan dalam menumbuhkan kesadaran halal secara bertahap pada anak usia 
dini di lingkungan PAUD berbasis nilai-nilai Islam. 
 
Kata Kunci: Kesadaran Halal, Kegiatan Makan Bersama, PAUD 
 
Abstract 
Low levels of understanding of halal food concepts among early childhood learners pose a challenge in 
developing religious character and consumption habits from an early age. This study aims to describe the 
process of developing halal awareness through shared meal activities at POS PAUD Giri Sentana. The study 
employed a descriptive qualitative approach using the Miles and Huberman analysis model, with data 
collected through participatory observation and interviews involving teachers and children as research 
subjects. Data analysis included data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate 
that shared meal activities, as a form of habituation, support children in recognizing halal and non-halal 
concepts through direct experience and social interaction. In addition, these activities foster religious 
behaviors, such as praying before eating, and promote independence and social skills among children. The 
findings also suggest that contextual learning through daily activities plays an important role in gradually 
developing halal awareness in early childhood within an Islamic-based early childhood education setting. 
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1. PENDAHULUAN 
Kesadaran halal dapat dipahami sebagai tingkat pemahaman individu mengenai pentingnya 

memilih, mengomsumsi, serta menggunakan produk yang sesuai dengan ketentuan syariat Islam, 
khususnya terkait aspek kehalalan dan kebaikan suatu produk (halalan tayyiban) (Rahmawati & 
Cahyanto, 2026). Dalam konteks anak usia dini, kesadaran halal tidak hanya terbatas pada 
pengetahuan mengenai makanan halal dan haram, tetapi juga mencakup proses pembentukan nilai, 
sikap, serta kebiasaan dalam memilih makanan yang selaras dengan ajaran Islam sejak tahap awal 
perkembangan. Masa anak usia dini merupakan periode penting dalam pembentukan nilai moral dan 
pola kebiasaan hidup. Proses internalisasi nilai halal dapat dilakukan melalui pengalaman keseharian 
yang dekat dengan kehidupan anak, seperti kegiatan makan, bermain, serta interaksi dalam 
lingkungan keluarga (Raniyah, 2025). 

Penanaman kesadaran halal sejak usia dini memberikan berbagai dampak positif terhadap 
perkembangan anak. Kesadaran halal membantu anak memahami prinsip dasar ajaran agama dalam 
praktik kehidupan sehari-hari, khususnya berkaitan dengan komsumsi makanan yang halal dan baik 
bagi kesehatan (Nasution et al., 2025). Pembiasaan dalam memilih makanan halal dapat membentuk 
pola komsumsi yang lebih sehat sekaligus meningkatkan kesadaran anak terhadap aspek keamanan 
pangan. Nilai-nilai halal turut berperan dalam perbentukan karakter religius serta moral anak dalam 
kehidupan sosialnya (Sari et al., 2023). Pendidikan mengenai halal sejak dini tidak hanya berkaitan 
dengan dimensi keagamaan, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan aspek kesehatan, etika , dan 
pembentukan karakter anak. 

Namun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran halal di masyarakat 
masih menghadapi sejumlah tantangan, termasuk dalam ranah pendidikan anak. Penelitian Öztürk., 
(2022) menunjukkan bahwa pengetahuan serta kesadaran halal masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
faktor pendidikan dan lingkungan sosial. Sementara Sattar et al., (2024) mengemukakan bahwa dalam 
konteks pendidkan anak, penerapan praktik komsumsi makanan halal di lingkungan keluarga maupun 
sekolah sering kali belum terintegrasi secara sistematis. Penelitian Hidayat et al., (2024) juga 
menegaskan bahwa keluarga merupakan sumber utama pembelajaran halal bagi anak, namun tidak 
semua keluarga memiliki strategi yang efektif dalam memperkenalkan konsep halal kepada anak. 
Selain itu Lestari et al., (2023) menemukakan bahwa pemahaman anak terhadap simbol halal serta 
kemampuan dalam memilih makanan masih tergolong terbatas akibat kurangnya pembelajaran yang 
bersifat kontekstual. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pentingnya 
pendidikan halal sejak dini dengan praktik pembelajaran yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu pendekatan yang berpotensi untuk menumbuhkan kesadaran halal pada anak 
adalah melalui kegiatan makan bersama. Aktivitas makan bersama merupakan kegiatan sosial yang 
memungkinkan terjadinya interaksi antara anak dengan orang tua, guru, maupun teman sebaya dalam 
kontek komsumsi makanan (Iftitah et al., 2025). Melalui kegiatan makan bersama, anak dapat 
memperoleh pengalaman langsung dalam mengenali jenis makanan yang halal, mempelajari tata cara 
makan yang baik, serta memahami nilai-nilai religius. Interaksi yang terjadi selama makan bersama 
dapat menjadi media pembelajaran yang efektif karena anak memperoleh pengalaman yang konkret 
dalam memahami konsep halal dalam kehidupan sehari-hari (Kurniasih et al., 2022). 

Secara konseptual, kegiatan makan bersama dapat dimaknai sebagai aktivitas mengomsumsi 
makanan secara kolektif dalam suatu kelompok sosial, seperti keluarga atau lingkungan pendidikan. 
Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kegiatan ini tidak hanya berfungsi untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi anak, tetapi juga berperan sebagai sarana pembelajaran sosial, moral dan 
budaya(Budiarti et al., 2023). Keunggulan dari kegiatan makan bersama terletak pada kemampuan 
menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual, interaktif, serta menyenangkan bagi anak. Melalui 
aktivitas makan bersama, anak dapat mengembangkan kebiasaan makan sehat, memahami etika 
makan, serta belajar mengenali makanan secara langsung melalui praktik nyata (Rahmah et al., 2025).   

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pendidikan halal dan kesadaran halal dalam 
berbagai konteks, termasuk pada anak usia dini. Ahmad et al., (2021) menekankan pentingnya 
pengenalan konsep halalan thayyiban sejak tingkat prasekolah sebagai bagian dari pembentukan 
kebiasaan konsumsi yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Usrah, (2025) menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran, seperti animasi, dapat membantu membentuk pemahaman awal 
anak mengenai batasan makanan halal melalui representasi perilaku sehari-hari. Selain itu, (Arodha, 
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2024) menunjukkan bahwa pendidkan halal dikembangkan melalui aktivitas interaktif seperti 
storytelling, media visual dan rele-play yang membantu anak memahami dan menerapkan nilai halal 
dalam kehidupan sehari-hari. Amalia & Nurfadilah, (2020) juga menyoroti bahwa layanan pendidikan 
anak usia dini, termasuk penyediaan makanan di daycare, menjadi faktor penting dalam membentuk 
pengalaman awal anak terkait konsumsi makanan halal.  

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, masih terdapat keterbatasan penelitian 
yang  secara khusus mengkaji proses pembentukan kesdaran halal pada anak usia dini melalui aktivitas 
keseharian yang bersifat kontekstual. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 
aspek pengetahuan halal, perilaku konsumsi, peran keluarga, maupun kebijakan penyediaan makanan, 
serta belum banyak mengeksplorasi paraktik pembelajaran berbasis aktivitis sosial dalam lingkungan 
pendidikan anak usia dini. Padahal, pada tahap perkembangan anak cenderung lebih mudah 
memahami nilai halal melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial, sebagaimana dijelaskan dalam 
teori kontruktivisme sosial Vygotsky yang menempatkan interaksi sosial sebagai landasan utama 
dalam proses pembelajaran anak (Kurniati, 2025). 

 Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada kajian mengenai kegiatan makan bersama 
sebagai media pembelajaran dalam menumbuhkan kesadaran halal pada anak usia dini melalui 
pendekatan kualitatif yang menekankan pengalaman dan interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis proses pembentukan kesadaran halal pada anak usia dini melalui kegiatan makan 
bersama di lingkungan pendidikan. Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 
pengembangan kajian pendidkan halal pada anak usia dini serta memberikan implikasi praktis bagi 
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai halal sejak 
dini. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji proses 
pembentukan kesadaran halal pada anak usia dini melalui kegiatan makan bersama dalam konteks 
pembelajaran di lembaga pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang terjadi melalui pengalaman, 
interaksi sosial, serta praktik keseharian dalam lingkungan belajar. Penelitian dilaksanakan di POS 
PAUD giri Sentana pada bulan September 2025 dengan subjek penelitian sebanyak 15 usia 4-5 tahun 
yang mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 
penelitian (Imansari & Kholifah, 2023). Selain anak sebagai subjek utama, guru kelas juga dilibatkan 
sebagai informan guna memperoleh informasi mengenai pelaksanaa kegiatan makan bersama dalam 
proses pembelajaran. 

Data penelitian berupa data kualitatif yang menggambarkan perilaku, pemahaman, serta 
interaksi anak terkait konsep makanan halal selama kegiatan makan bersama. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi partisipatif dan wawancara semi terstruktur. Observasi digunakan 
untuk mengamati secara langsung aktivitas anak selama pelaksanaan kegiatan makan bersama, 
sedangkan wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai 
pelaksanaan kegiatan serta strategi pembelajaran yang digunakan dalam menanamkan kesadaran 
halal pada anak. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi dan pedoman 
wawancara, dengan indikator instrument yang disajikan dalam tabel instrumen penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interakif dari Miles, dan 
Huberman, yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan menyederhanakan data hasil 
observasi dan wawancara sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 
narasi deskriptif untuk mengidentifikasi pola serta hubungan antar temuan penelitian. Tahap akhir 
adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interprestasi terhadap data yang telah dianalisis. 
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan 
membandingkan data hasil observasi dengan informasi yang diperoleh dari wawancara guru. Alur 
penelitian dimulai dari tahap perencanaan, penentuan lokasi dan subjek penelitian, penyusunan 
instrument, pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, analisis data, triangulasi sumber, 
hingga penyusunan laporan penelitian. 
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Observasi 
Aspek yang Diamati Indikator Butir Observasi 

Konsep Halal (Anwar, 
2020) 
 

1. Pemahaman tentang halal 
dan haram 

1. Anak mampu mengenal konsep halal  
2. Anak mampu mengenal konsep haram 

2. Kemampuan 
menyebutkan halal dan 
haram 

1. Anak dapat menyebutkan makanan atau minuman yang 
halal, seperti daging sapi, ayam, kambing, dan buah-
buahan. 

2. Anak dapat menyebutkan makanan atau minuman 
haram, seperti babi, darah dan minuman yang 
memabukkan. 

3. Menunjukkan rasa syukur 1. Anak mampu membaca doa sebelum makan 
2. Anak mampu membaca setelah makan. 

Makan Bersama   
(Dewi Komalasri, 2019) 

1. Membiaskan kemandirian 1. Anak mampu mencuci tangan sebelum makan 
 2. Anak mampu makan dengan tertib, tidak berceceran, 

tidak menyisakan makanan 
 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Wawancara Guru 
Aspek 
yang 

diamati 

Pertanyaan Wawancara Tujuan 

Konsep 
Halal 

1. Bagaimana cara guru mengenalkan halal dan 
haram dalam pembelajaran? 

Mengetahui cara guru mengenalkan halal 
dan haram dalam pembelajaran. 

  2. Bagaimana guru menunjukkan rasa syukur 
terhadap makanan? 

Mengetahui cara guru menunjukkan rasa 
syukur terhadap makanan. 

 3. Bagaimana guru menerapkan berdoa sebelum 
makan dan sesudah makan ? 

Memahami penerapan berdoa sebelum 
dan sesudah makan. 

Makan 
Bersama 

1. Bagaimana cara anda mempersiapkan 
makanan untuk kegiatan makan bersama? 

Mengetahui apa saja yang akan disiapkan 
ketika makan bersama. 

 2. Bagaimana sekolah menentukan menu 
makanan? 

Mengetahui menu makanan yang akan 
dilakukan ketika makan bersama. 

 3. Bagaimana peran pendidik dalam kegiatan 
makan bersama? (Misalnya memberi contoh 
mengajak berdoa) 

Mengetahui peran guru dalam kegiatan 
makan bersama. 

 4. Adakah kendala yang sering dihadapi dalam 
pelaksanaan kegiatan makan bersama? 
Bagaimana cara anda mengatasi kendala 
tersebut? 

Mengetahui apakah ada kendala ketika 
pelaksanaan kegiatan makan bersama, 
serta cara mengatasi kendala yang terjadi. 

 

 
 

Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penanaman Konsep Halal dan Haram melalui Kegiatan Makan Bersama 
 Kegiatan makan bersama merupakan salah satu bentuk pembiasaan yang dilaksanakan secara 
rutin dalam dua kali salam satu bulan sebagai dari program pembelajaran yang bertujuan menanamkan 
nilai religius serta kebiasaan hidup sehat pada anak usia dini. Kegiatan ini melibatkan seluruh peserta 
didik dengan pendampingan guru dalam suasana belajar yang kontekstual. Pelaksanaan kegiatan 
diawali dengan mencuci tangan, dilanjutkan dengan membaca doa sebelum makan, kemudian anak-
anak makan bersama sambil didampingi guru yang memberikan arahan mengenai adab makan serta 
pengenalan konsep makanan dan haram. Melalui kegiatan makan bersama, guru memanfaatkan 
momen makan sebagai kesempatan untuk berdialog dengan anak mengenai jenis makanan yang 
mereka komsumsi. 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa guru secara aktif memperkenalkan konsep halal melalui 
percakapan sederhana yang mudah dipahami oleh anak. Guru menjelaskan bahwa makanan halal 
merupakan makanan yang baik, serta diperbolehkan untuk dikonsumsi menurut ajaran agama. Anak-
anak kemudian diajak untuk memperhatikan makanan yang mereka bawa dari rumah dan 
mendiskusikan bahan makanan yang terdapat di dalamnya. Interaksi tersebut mendorong anak untuk 
mulai memahami konsep halal melalui pengalaman langsung dalam aktivitas keseharian.  
 

 “saat makan bersama biasanya kami bertanya kepada anak-anak tentang makanan yang mereka 
bawa. Kami jelaskan bahwa makanan yang halal itu makanan yang seperti mereka bawa dengan 
baik dan boleh dimakan.” (wawancara guru) 

 
 Selain mengenalkan konsep halal, gurur juga memperkenalkan konsep makanan haram melalui 
penggunaan media gambar dan cerita sederhana yang disesuaikan dengan perkembangan anak. Guru 
memberikan contoh makanan yang tidak diperbolehkan untuk dikonsumsi, seperti daging babi atau 
minuman beralkohol. Penyampaian dilakukan secara hati-hati dengan menekankan bahwa makanan 
tersebut tidak baik tubuh dan tidak sesuai dengan ajaran agama. Pendekatan ini bertujuan agar anak 
memahami konsep haram sebagai bagian dari upaya menjaga diri. 
 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan makan bersama dapat berfungsi sebagai 
media pembelajaran kontekstual dalam menanamkan kesadaran halal pada anak usia dini. Hal tersebut 
sejalan dengan temuan (Utami et al., 2026) yang menyatakan bahwa kesadaran halal tidak hanya 
terbentuk melalui pengetahuan kognitif, tetapi juga melalui pengalaman sosial serta praktik sehari-
hari yang melibatkan interaksi dengan lingkungan sekitar. 
 
Kemampuan Mengenali Makanan Halal melalui Pengalaman Langsung 
 Kegiatan makan bersama menyediakan ruang belajar yang memungkinkan anak mengenali 
makanan halal melalui pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hasil obsevasi yang dilakukan, 
anak mulai mampu menyebutkan beberapa jenis makanan halal yang mereka komsumsi, seperti susu, 
roti, buah, dan sayuran. Kemampuan tersebut tidak muncul secara spontan, melainkan berkembang 
melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara konsisten selama kegiatan makan bersama. 

Pada kegiatan makan bersama, guru memanfaatkan momen makan sebagai kesempatan untuk 
berdiskusi sederhana dengan menanyakan siapa yang menciptakan makanan, bahan yang digunakan, 
serta apakah makana tersebut baik untuk dikonsumsi (Ummah, 2019). Pendekatan ini membantu anak 
memahami konsep halal secara bertahap melalui pengalaman dengan kehidupan sehari-hari.  

 
 “ Biasanya kami bertanya siapa yang membuat makanan itu dan apa saja isinya. Anak-anak 
kemudian menjawab dengan sederhana, misalnya roti atau telur. Dari situ kami jelaskan bahwa 
makanan tersebut halal.” (wawancara guru) 
 

 Percakapan yang terjadi selama kegiatan makan bersama menunjukkan bahwa anak tidak 
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses berpikir sederhana mengenai 
makanan yang mereka konsumsi. Melalui pertanyaan yang diajukan guru, anak didorong untuk 
mengamati serta menyebutkan jenis makanan yang mereka bawa. Proses tersebut membantu anak 
memahami bahwa makanan yang dikonsumsi perlu memenuhi kriteria sesuai dengan ajaran agama.
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 Pembelajaran yang berlangsung melalui aktivitas sehari-hari dapat memperkuat pemahaman 
anak mengenai konsep halal. Kesadaran terhadap makanan halal berkembang melalui proses 
sosialisasi yang terjadi dalam lingkungan keluarga dan pendidikan, di mana anak memperoleh 
pemahaman melalui pengalaman konsumsi makanan serta interaksi dengan orang dewasa yang 
memberikan penjelasan mengenai makna dan tujuan dari aturan (Sahib & Ifna, 2024). 

Selain itu, pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan anak membangun pemahaman 
secara bertahap melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Kegiatan makan bersama tidak hanya 
berfungsi sebagai aktivitas rutin, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang 
menghubungkan konsep religius dengan praktik kehidupan sehari-hari anak. Melalui pengalaman 
tersebut, anak belajar mengaitkan nilai keagamaan dengan aktivitas yang mereka lakukan secara 
langsung (Rahman, Habibu et al., 2020). 
 
Pembiasaan Berdoa Sebagai Bentuk Inernalisasi Nilai Syukur 
 Kegiatan makan bersama juga berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai religius pada 
anak usia dini selain memperkenalkan konsep halal dan haram. Salah satu bentuk pembiasaan yang 
dilakukan adalah membaca doa sebelum dan sesudah makan. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak 
menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan makan dan secara bertahap mampu melafalkan 
doa secara mandiri tanpa bimbingan guru. Pembiasaan membaca doa tidak hanya bertujuan agar anak 
menghafal bacaan doa, tetapi juga diarahkan untuk menumbuhkan rasa syukur terhadap makanan 
yang mereka konsumsi.  
 

 “Kami selalu mengajak anak berdoa sebelum dan sesudah makan supaya mereka belajar bersyukur 
atas makanan yang mereka dapat.” (wawancara Ibu DRA wali kelas sekolah) 
 

 Pembiasaan berdoa membantu anak memahami bahwa doa merupakan bagian penting dari 
aktivitas makan  (Anggraini, 2024). Anak tidak hanya mengikuti arahan guru, tetapi juga mulai 
menunjukkan kesadaran bahwa berdoa merupakan bentuk rasa syukur atas rezeki yang diperoleh. 
Proses ini mencerminkan adanya internalisasi nilai spiritual yang berlangsung secara bertahap melalui 
praktik yang dilakukan secara berulang.  

Praktik religius sederhana dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi sarana yang efektif 
dalam membentuk kesadaran spiritual pada anak usia dini. Ketika aktivitas religius dilakukan secara 
konsisten dalam situasi yang bermakna, anak akan lebih mudah memahami nilai yang terkandung di 
dalamnya. Dengan demikian, pembiasaan doa dalam kegiatan makan bersama tidak hanya 
membangun kebiasaan religius, tetapi juga membantu anak mengembangkan sikap syukur terhadap 
nikmat yang mereka terima (Khumairaa & Asep Nugraha, 2024) 
 
Perkembangan Perilaku Sosial dan Kemandirian Anak 
 Kegiatan makan bersama juga berkontribusi terhadap perkembangan perilaku sosial dan 
kemandirian anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak mulai terbiasa melakukan beberapa 
aktivitas secara mandiri, seperti mencuci tangan sebelum makan, menyiapkan tempat duduk, serta 
menghabiskan makanan yang mereka bawa. Kebiasaan tersebut terbentuk melalui arahan dan 
keteladanan yang diberikan guru selama kegiatan berlangsung. 

Selain mendorong kemandirian, kegiatan makan bersama juga memfasilitasi munculnya 
interaksi sosial yang positif di antara anak. Dalam beberapa kesempatan terlihat anak saling berbagi 
makanan dengan teman di sekitarnya tanpa adanya instruksi langsung dari guru. Perilaku tersebut 
menunjukkan bahwa anak mulai memahami nilai kebersamaan serta sikap saling peduli terhadap 
teman.  

 
“Kami ingin anak belajar makan dengan tertib, berbagi dengan teman, dan menghargai makanan 
yang mereka miliki..” (wawancara Ibu H) 
 
Interaksi yang terjadi selama kegiatan makan bersama memungkinkan anak belajar melalui 

proses pengamatan dan peniruan terhadap perilaku orang lain (Dwi Nur Rahma Mardiyani & 
Widyasari, 2023). Anak memperhatikan cara guru makan dengan tertib, menjaga kebersihan, serta 
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menghargai makanan yang tersedia. Pengalaman tersebut kemudian ditiru dan diterapkan oleh anak 
dalam perilaku sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan makan bersama dapat berfungsi 
sebagai sarana pembelajaran sosial yang efektif bagi anak usia dini. Aktivitas sosial dalam 
pembelajaran agama dapat membantu membentuk karakter religius sekaligus mengembangkan 
keterampilan sosial anak. Melalui kegiatan yang melibatkan interaksi dengan teman sebaya dan guru, 
anak belajar memahami nilai empati, kerja sama, serta tanggung jawab dalam lingkungan sosialnya 
(Kanza et al., 2025). 
 
Kolaborasi Sekolah dan Orang Tua  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman nilai halal pada anak juga 
dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua. Orang tua berperan dalam menyiapkan makanan yang 
dibawa anak ke sekolah, sedangkan guru memberikan arahan terkait jenis makanan yang dianjurkan 
bagi anak. Komunikasi antara guru dan orang tua dilakukan melalui media daring untuk memastikan 
bekal yang dibawa anak sesuai dengan prinsip halal serta gizi seimbang.   
 

 “Kami sering memberikan saran kepada orang tua mengenai menu bekal yang sehat dan halal agar 
anak terbiasa sejak kecil.” (Wawancara guru) 
 
Komunikasi tersebut membantu orang tua memahami tujuan pelaksanaan kegiatan makan 

bersama serta jenis makanan yang dianjurkan bagi anak. Dengan demikian, tercipta keselarasan antara 
kebiasaan yang diterapkan di lingkungan sekolah dan praktik yang dilakukan di rumah. Pendidikan 
nilai-nilai Islam pada anak usia dini akan lebih efektif apabila melibatkan kerja sama antara lembaga 
pendidikan dan keluarga. Lingkungan keluarga menjadi tempat pertama bagi anak dalam mempelajari 
kebiasaan hidup sehari-hari, sedangkan sekolah berperan dalam memperkuat nilai tersebut melalui 
kegiatan pembelajaran yang terstruktur (Endah, 2020). 

 
 Kendala Serta Saran dalam Pelaksanna Kegiatan Makan Bersama 
 Meskipun kegiatan makan bersama memberikan berbagai manfaat dalam proses 
pembelajaran, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala selama pelaksanaannya. Pada tahap 
awal kegiatan, sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam mengikuti aturan yang telah 
ditetapkan, seperti duduk dengan tertib, menunggu teman sebelum mulai makan, serta menjaga 
ketenangan selama kegiatan berlangsung. Kondisi ini merupakan hal yang wajar mengingat anak usia 
dini masih berada pada tahap perkembangan kemampuan mengontrol diri dan mengikuti aturan sosial 
secara konsisten.  

Selain itu, perbedaan jenis bekal yang dibawa anak sering menimbulkan kecenderungan untuk 
membandingkan makanan dengan milik teman. Dalam beberapa situasi, anak terlihat tertarik pada 
makanan yang dibawa temannya karena dianggap lebih menarik atau berbeda dari makanan yang 
mereka miliki. Keadaan tersebut terkadang memunculkan keinginan anak untuk menukar makanan 
atau merasa kurang puas dengan bekal yang mereka bawa.  

 
 “Kadang ada anak yang ingin makanan temannya karena terlihat lebih menarik. Jadi kami harus 
menjelaskan bahwa setiap makanan itu adalah rezeki yang harus disyukuri.” 
(Wawancara Ibu DRA selaku wali kelas di PAUD) 
 
Untuk mengatasi situasi tersebut, guru menerapkan beberapa pendekatan yang bersifat 

edukatif dan persuasif. Salah satu upaya yang dilakukan adalah memberikan pemahaman kepada anak 
bahwa setiap makanan merupakan rezeki yang perlu dihargai dan disyukuri (Qodriyah & Fauziyah, 
2025) . Guru juga mengingatkan anak agar menghargai makanan yang mereka miliki tanpa 
membandingkannya dengan milik teman. Selain itu, guru berupaya menciptakan suasana makan yang 
positif dengan mengajak anak fokus pada kegiatan makan bersama serta menumbuhkan rasa 
kebersamaan dalam kelompok.   

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dinamika sosial yang muncul selama kegiatan 
makan bersama merupakan bagian dari proses pembelajaran yang membantu anak memahami nilai 
moral serta sikap saling menghargai. Tantangan dalam pembelajaran nilai agama pada anak usia dini 
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sering muncul melalui interaksi sosial sehari-hari, sehingga peran guru menjadi penting dalam 
mengarahkan pengalaman tersebut menjadi proses pembelajaran yang positif bagi perkembangan 
karakter anak (Zaidah & Tatik Ariyati, 2024). Melalui bimbingan yang konsisten serta pendekatan yang 
edukatif, berbagai kendala yang muncul selama kegiatan makan bersama dapat dimanfaatkan sebagai 
kesempatan bagi anak untuk mempelajari nilai-nilai sosial dan religius secara lebih mendalam. 

 
4. KESIMPULAN  

Penanaman konsep halal dan haram melalui kegiatan makan bersama di POS PAUD Giri 
Sentana menunjukkan bahwa anak mulai mengenal nilai keagamaan melalui interaksi sosial yang 
terjadi selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang tidak 
hanya mengenalkan konsep halal, tetapi juga menumbuhkan perilaku religius dan sosial, seperti 
berdoa, berbagi, dan menjaga ketertiban. Keteladanan guru turut memperkuat proses internalisasi 
nilai tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam kegiatan sehari-hari 
berperan penting dalam membantu anak memahami nilai halal secara bertahap melalui pembiasaan. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model pembelajaran halal 
yang lebih inovatif dan terintegrasi dengan pemanfaat teknologi. 
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